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Revitalisasi Potensi Sumber Daya Masyarakat Melalui

Pendidikan Luar Sekolah

O Dr. H. Ishak Abdulhak
(FIP IKIP Bandung)

Sejarah mencatat  pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada PJP | yang

telah menunjukkan hasil pemba-
ngunan sangat menakjubkan. Bahkan Bank
Dunia menganggap kemajuan sektor ekonomi
Indonesia sebagai suatu keajaiban “miracle”.
Saat itu Indonesia termasuk salah satu dari
delapan High Ferforming Asian Economies,
Indonesia dipandang sebagai salah satu negara
Asia yang mampu  mencapai  tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Bruto yang
cukup tinggi (sekitar 6,8 % pertahun) selama 20
tahun berturut-turut. Dalam laporan terakhir
(tahun 1995) Bank Dunia memuji Indonesia
yang dianggap telah mampu mengelola
perekonomian dengan baik dan hasil yang
memuaskan.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia, ter-
cermin dari pertumbuhan yang dialami oleh
propinsi Jawa Barat, dalam tiga tahun berturut-
turut menunjukkan gambaran peningkatan yang
spektakuler, yaitu pada tahun 1994 dimulai
dengan angka pertumbuhan 7,2 %, pada tahun
1995 meningkat menjadi 8,07 %, dan pada
tahun 1996 mencapai angka 9,21 %. Perubahan
penurunan mulai terjadi saat dimulainya krisis
ekonomi pada tahun 1997, angka pertumbuhan
ekonomi itu anjlok menjadi 4,28 %, dan kemu-
dian menukik tajam pada tahun 1998 seirama
dengan semakin berkembangnya krisis ekonomi
hingga mencapai angka minus 14,14 %.

Tatkala krisis ekonomi mulai terjadi dan
kemudian berkembang menjadi krisis sosial
politik. Banyak kalangan yang masih ke-
bingungan mencari sumber penyebab krisis
yang dialami bangsa besar yang subur makmur
ini. Krisis moneter kemudian menjadi bulan-
bulanan penyebab, berbagai spekulasi kemudian
berkembang, hingga kemudian krisis semakin
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memporak-porandakan sendi-sendi
perekonomian  dan  pembangunan  yang
sebelumnya menjadi kebanggaan.

Persoalan mendasar yang menuntut
pemikiran semua pihak saat ini, adalah bagai-
mana kita mampu membangkitkan potensi
berbagai sumber daya yang tersedia sehingga
mampu meredakan suasana yang hingar bingar
dan mencekam sebagai imbas dari krisis yang
berkepanjangan, bagaimana kita mampu
mengolah dan memberdayakan potensi yang
kita miliki agar mampu menghidupkan kembali
suasana yang aman tentram, damai dan se-
jahtera. Di lain pihak kita sadari begitu besar
potensi sumber daya yang kita miliki. Oleh
karena itu, persoalan utama adalah bagaimana
kita melakukan revitalisasi kekuatan dan potensi
masyarakat bangsa.

Melalui reformasi banyak hal yang
harus dievaluasi dan ditata kembali, sekaligus
menyadarkan kekeliruan dan kealpaan yang
selama ini hampir tidak pernah dihiraukan.
Saatnya kini kita melakukan kaji ulang, dan
upaya revitalisasi sumber daya manusia dijadi-
kan isu utama dalam upaya pembenahan dan
penataan kembali kehidupan sosial ekonomi
dalam konteks pendidikan.

Suzanne Kindervatter (1979), pernah
melontarkan gagasan tentang upaya revitalisasi
sumber daya manusia melalui  proses
pendidikan. la menyebutkan bahwa dalam
upaya meningkatkan kesadaran dan kemampuan

terhadap dunia kehidupan peserta didik,
dilakukan melalui revitalisasi potensi yang
dimiliki melalui proses pemberdayaan -

empowering process. Demikian halnya konsep
pemikiran yang disampaikan oleh Paulo Freire,
suatu konsep yang mengandung makna bahwa
proses revitalisasi potensi, adalah upaya
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pendidikan yang bertujuan membangkitkan
kesadaran, pengertian, dan kepekaan peserta
didik terhadap perkembangan sosial, ekonomi,
dan atau politik, sehingga pada saatnya peserta
didik memiliki kesadaran dan kemampuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan posisinya

di dalam kehidupan sosial masyarakat.

Pendidikan  Luar  Sekolah  (PLS)
mendekatkan proses revitalisasi potensi se-
seorang berkaitan dengan unsur pendorong

(driving’s force) kehidupan sosial, ekonomi, dan

politik. =~ Dalam  konteks ini  Suzanne

Kindervatter, menunjukkan ciri-ciri proses

revitalisasi, sebagai berikut:

a. Small group structure, suatu Kkegiatan
belajar dilakukan di dalam kelompok-
kelompok kecil berdasarkan kesamaan usia
dan kesamaan minat. Pemberdayaan
menekankan adanya kebersamaan langkah
yang memungkinkan kelompok dapat
berkembang.

b. Transfer of responsibility, pemberian tang-
gung jawab kepada peserta didik dengan
cara melibatkannya secara aktif sejak awal
perencanaan dan penyusunan program
kegiatan belajar.

c. Participant leadership, yaitu kepemimpinan
kelompok dipegang oleh peserta didik, se-
mua kegiatan diatur oleh kelompok
sehingga peserta memiliki tanggung jjawab
dalam setiap kegiatan.

d. Agent of fasilitator, bahwa sumber belajar
(pendidik, instruktur, tutor, pelatih, dll) ber-
peran sebagai fasilitator, serta harus
diseleksi secara tepat agar mempunyai sikap
dan perilaku yang dapat diterima oleh pe-
serta didik.

e. Democratic and non hierarchical relation-
ship and process, bahwa dalam
pengambilan  keputusan untuk  setiap
kegiatan harus dilakukan melalui proses
demokrasi dengan cara musyawarah atau
pemungutan suara.

f. Integration and reflection and action,
bahwa adanya kesamaan pandangan dan
langkah kegiatan dalam mencapai tujuan
tertentu, dapat ditumbuhkan dengan
mengungkap masalah-masalah aktual dan
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kebutuhan yang dirasakan oleh peserta
didik. Dalam proses pemberdayaan, analisis
masalah merupakan hal yang penting. Oleh
karena itu dalam kegiatan tersebut diper-
lukan sumber belajar yang terlatih, cakap,
dan jeli, khususnya dalam mengungkapkan
masalah dan kebutuhan yang dirasakan
warga belajar dalam kehidupannya.

g. Method and encourage self relience, metode
yang digunakan dalam pembelajaran untuk
menumbuhkan rasa percaya diri pada warga
belajar adalah fleksible. Kemampuan untuk

membangkitkan  rasa  percaya  diri
merupakan keterampilan proses.
Keterampilan  ini  mencakup  upaya

memperoleh informasi, menggunakan ilmu
pengetahuan teknologi, dan keterampilan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

h. Improvment of social economic, and or
political ~ standing, materi  pelajaran
diarahkan pada kebutuhan atau kenyataan
hidup sehari-hari warga belajar, pada
akhirnya kegiatan belajar harus bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan
status sosial, ekonomi, dan atau kedudukan-
nya di bidang politik.

Disimpulkan oleh Suzanne Kindervatter,
bahwa Pendidikan Luar Sekolah (PLS) sebagai
proses pemberdayaan adalah suatu pendekatan
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengertian dan pengendalian warga belajar
terhadap kehidupan sosial, ekonomi, maupun
politik, sehingga mampu meningkatkan taraf
hidupnya di dalam masyarakat. Untuk itu proses
yang harus ditempuh adalah: a. Melatih warga
belajar untuk memiliki tingkat kepekaan yang
tinggi terhadap berbagai aspek perkembangan
sosial, ekonomi, dan politik selama proses pem-
belajaran, b. Mengajari warga belajar berbagai
macam  keterampilan  untuk  memenubhi
kebutuhan dan memecahkan masalah yang
dihadapi, dan c. Membina warga belajar untuk
selalu bekerja sama dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.

Tuntutan akan peningkatan kualitas
SDM telah mendorong lembaga pendidikan baik
pemerintah maupun milik masyarakat untuk
menggali dan mencari metode yang paling tepat,
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efektif, relevan, dan efisien. Masyarakat sebagai
pengguna hasil pendidikan, menginginkan agar
hasil pendidikan benar-benar dapat diukur dan
diamati dalam bentuk perubahan perilaku para
peserta didik. Masyarakat juga menginginkan
agar para lulusan lembaga pendidikan memiliki
kemampuan atau kompetensi yang aplicable,
yang memungkinkan para lulusan dapat hidup
mandiri dan produktif. Untuk itu lembaga pen-
didikan dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam membuat desain dan sekaligus menentu-
kan strategi instruksional yang harus ditempuh.
Para pendidik tidak hanya harus memiliki
keterampilan  memilih dan  menggunakan
metode pembelajaran secara terpisah-pisah,
akan tetapi metode pembelajaran diterapkan
dalam bentuk dan pola strategi tertentu.

Selama ini diasumsikan bahwa pada
umumnya lulusan sebagai ouput pendidikan
masih dinyatakan belum siap, pada umumnya
untuk mencapai hasil maksimal, terampil, dan
profesional para lulusan masih dianggap perlu
mengikuti program pendidikan tambahan.
Bahkan para lulusan SMU merasa perlu
menambah pengetahuannya dengan mengikuti
bimbingan belajar sebelum mengikuti ujian
masuk perguruan tinggi.

Pendidikan dan pertumbuhan ekonomi

Diyakini bahwa pendidikan memiliki
hubungan yang signifikan dengan pertumbuhan
ekonomi (economic growth). Beberapa pendapat
yang menyoroti keterkaitan pendidikan dengan
pertumbuhan ekonomi. Seperti yang pernah
dilontarkan oleh pakar-pakar ekonomi dunia.
Berikut adalah kerangka pikir Smith seperti
yang dikutip UNESCO:

1. Pendidikan dimaksudkan untuk meningkat-
kan kemampuan manusia dalam hal-hal
seperti membaca, membuat pertimbangan
dan argumentasi, meningkatkan
kemampuan kerja pribadi dan
memperlancar roda pemerintahan.

2. Pertumbuhan penduduk menuntut peran
pendidikan yang lebih besar, oleh karena itu
tekanan penduduk dapat membuat frustrasi
pertumbuhan ekonomi.
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3. Pendidikan penting bagi pembenahan
masalah-masalah politik (kebenaran politik)
dan merupakan alat untuk membangun
kekuatan yang muncul pada kondisi
tertentu, menciptakan keindahan dan
kedamaian dalam diri manusia.

4. Pendidikan berperan dalam meningkatkan
potensi-potensi ekonomi eksternal.

Thomas Robert Malthus, akhli ekonomi
klasik lainnya menaruh perhatian besar terhadap
pendidikan publik (public education) dalam
hubungannya dengan masalah-masalah kenega-
raan dan tanggung jawab rakyat sebagai warga
negara. Menurut Malthus pendidikan sangat
berjasa dalam pemberantasan buta hurup,
meningkatkan kemampuan kerja, membangun
keserasian sosial dan perdamaian ekonomi. Oleh
karena itu pendidikan diberi peran untuk
meningkatkan kemampuan kelompok kerja dan
membangun sikap kerjasama.

Beberapa pikiran tentang pendidikan
berikut ini sangat menarik untuk disimak dan
dimaknai lebih dalam:

1. Kualitas akomodasi modal barangkali lebih
tergantung kepada pendidikan dan keung-
gulan moral.

2. Kejelasan persepsi tentang nilai-nilai yang
baik di masa datang dan dorongan untuk
memperoleh kebijaksanaan di masa depan
adalah mustahil tanpa kehadiran pendidikan.

3. Aturan -aturan umum yang dapat merubah
kebiasaan masyarakat, refleksi dari kontrol
diri, kemampuan membahagiakan orang
lain, kesadaran, proporsi, moral
improvement akan membentuk suatu
kekuatan tertentu dengan konsekuensi
tertentu serta pengembangan modal.

4. Orang tua yang tidak terididik kurang
apresiasi  untuk  memenuhi  kebutuhan
anaknya dan ini secara langsung menuntut
campur tangan pendidikan.

5. Pendidikan yang melembaga dapat mem-
pengaruhi pertumbuhan penduduk, mengu-
rangi lingkaran kemiskinan dan kenistaan.

6. Dengan kemampuan intelektual dan moral
tertentu, anak dapat menjadi tenaga kerja
yang membawa keuntungan, tingginya pro-
duktivitas di satu pihak dan secara pribadi
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dimungkinakan untuk memperoleh ke-
untungan yang lebih besar. Pandangan lain-
nya (Mill), melihat adanya keterkaitan an-
tara civic aspect of education dengan per-
tumbuhan ekonomi.

Menurut teori fungsi, interaksi antara
lembaga pendidikan dengan masyarakat amat
diperlukan. Sebagai akibat adanya interaksi
antara kedua unsur ini maka penyelenggaraan
dan pengembangan program pendidikan luar
sekolah perlu memperhatikan lima prinsip,
yaitu: program pendidikan luar sekolah
didasarkan atas kebutuhan pendidikan dan

kebutuhan belajar yang berkembang di
masyarakat. Lembaga penyelenggara
pendidikan luar sekolah berfungsi untuk

membantu masyarakat memenuhi kebutuhan
belajar mereka. Ketiga, program-program
pendidikan luar sekolah disusun atas dasar
keragaman dan kebutuhan pendidikan dan
kebutuhan belajar. Keempat, pendidikan luar
sekolah berperan dalam mewujudkan
keterkaitan antara kemajuan sosial dan
kemajuan sektor ekonomi. Kelima. Pendidikan
luar sekolah memberikan pengaruh baik
terhadap kelestarian nilai-nilai agama dan
budaya, maupun perkembangan sosial ekonomi
para peserta didik dan masyarakat.

Selain teori fungsi, teori lain yang
diterapkan di dalam pendidikan luar sekolah
sejak tahun tujuh puluhan, adalah teori Human
Capital. Teori ini berpandangan bahwa manusia
merupakan sumber daya utama, berperan seba-
gai subyek baik dalam meningkatkan taraf hidup
maupun dalam melestarikan dan memanfaatkan
lingkungannya. Teori ini merekomendasi bahwa
konsep-konsep pendidikan harus didasarkan
kepada anggapan bahwa modal yang dimiliki
manusia itu terdapat di dalam diri manusia itu
sendiri. Modal itu antara lain adalah sikap,
pengetahuan keterampilan, dan aspirasi. Pen-
didikan, merupakan modal yang sangat berharga
bagi manusia.

Menurut teori Human Capital, pen-
didikan luar sekolah memegang peranan penting
dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang terlatih, berdisiplin, memiliki sikap ino-
vatip, berwirausaha, mengembangkan diri, serta
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mampu merintis dan mengembangkan kegiatan
berbagai sektor ekonomi di dalam lingkungan
kehidupannya. Dalam upaya meningkatkan
kualitas SDM, pendidikan luar sekolah mem-
berikan berbagai program, antara lain pen-
didikan dan latihan yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan bagi masyarakat,
termasuk angkatan kerja atau mereka yang
tengah bekerja atau sedang berusaha. Program-
progran tersebut dilaksanakan di lembaga-lem-
baga, lingkungan kerja, dan masyarakat.

Berdasarkan teori ini, keterbelakangan
yang dialami oleh suatu masyarakat, bangsa
atau negara, bukan hanya disebabkan oleh
adanya struktur ekonomi dan perkembangan
budaya internasional, melainkan sebagai akibat
dari sangat kurangnya tenaga ahli dan tena kerja
yang terampil serta lemahnya sikap untuk
mengaktualisasikan  potensi  sosial-ekonomi
yang dimiliki oleh penduduk dalam masyarakat
tersebut.

Dengan demikian pendidikan luar seko-
lah hendaknya merupakan katalisator agar para
peserta didik dan masyarakat dapat mengem-
bangkan taraf hidupnya. Teori ini menekankan
pula tentang pentinya kondisi sosial budaya,
lingkungan alam, kebijakan sosial dan kehadiran
lembaga-lembaga yang kondusif, agar para
peserta  didik dan  masyarakat  dapat
mengaktualisasikan modal yang terdapat di
dalam dirinya untuk kemajuan kehidupan diri-
nya, perkembangan, dan peningkatan taraf
hidup masyarakat bangsanya.

Beberapa teori menjelaskan keterkaitan
antara pengembangan sumber daya manusia
dengan aplikasi teknologi, dan pertumbuhan
ekonomi. Teori Neo klasik yang berkembang
pada tahun 50-an, dipelopori oleh Solow (1956),
menyatakan bahwa di dalam perekonomian
terbuka, di mana semua faktor produksi dapat
berpindah secara leluasa dan teknologi dapat
dimanfaatkan oleh setiap negara, maka pertum-
buhan semua negara di dunia akan konvergen,
berkurangnya kesenjangan. Hal itu disebabkan
karena negara-negara maju telah memiliki
modal yang cukup besar, sedangkan negara-
negara berkembang masih kekurangan modal.
Akibatnya, investasi modal di negara-negara
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maju akan memiliki produktivitas yang lebih
rendah dibandingkan dengan investasi yang
sama di negara-negara berkembang. Hal
tersebut disebabkan adanya hukum pertambahan
yang semakin berkurang (law of diminishing
return). Atas dasar pemikiran tersebut, akan
terjadi transfer modal dengan berbagai cara dari
negara maju ke negara berkembang dan pada
saatnya terjadi konvergensi antara negara-
negara berkembang dan negara-negara maju.
Dalam pandangan ini, maka unsur luar, yaitu
injeksi modal dan teknologi dari luar, akan
mampu mendorong pembangunan masyarakat
negara  berkembang dan  menimbulkan
konvergensi tersebut.

Ternyata konvergensi itu tidak terjadi,
bahkan yang terjadi adalah justru kesenjangan
yang makin melebar. Maka berkembanglah pola
pikir yang lain, yakni pembangunan dari dalam.
Inti dari pola pikir ini adalah bahwa pertum-
buhan ekonomi dan kemajuan serta dinamika
ekonomi bersumber dari dalam dan unsur dalam
ini mewujudkan diri dalam efisiensi dan produk-
tivitas masyarakat. Semakin besar peran
efisiensi dan produktivitas sebagai sumber
pertumbuhan maka akan semakin lebar pula
unsur pembangunan dari dalam.

Sumber  pertumbuhan dalam teori
endogen dikembangkan oleh Romer (1990),
bahwa meningkatnya stok pengetahuan dan ide
baru dalam perekonomian yang mendorong
tumbuhnya daya cipta dan inisiatif yang mewu-
judkan kegiatan inovatif dan produktif. Hal
tersebut menuntut kualitas sumber daya manusia
yang meningkat. Transformasi pengetahuan dan
ide baru dapat terjadi melalui kegiatan perda-
gangan internasional, penanaman modal, lisensi,
konsultasi, dan komunikasi. Modal manusia
lebih penting dari pada modal fisik material.
Becker (1995) menunjukkan estimasi bahwa
sekitar 80% modal atau kekayaan di Amerika
Serikat dan negara-negara maju terdiri dari
manusia.

Bukti lain menunjukkan, keberhasilan
negara-negara maju di Asia yang mengalami
perkembangan pesat dan mengagumkan seperti
yang dialami oleh Jepang, Korea Selatan,
Taiwan, Hongkong, dan Singapura, merupakan
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negara-negara Yyang sebenarnya tidak atau
sangat kurang memiliki sumber daya alam,
namun mereka mampu memelihara daya saing
dan tingkat pertumbuhan yang menakjubkan.
Kesadaran bahwa manusia memiliki
peranan penting dan bukan sekedar obyek
melainkan subyek pembangunan telah mewarnai
konsep-konsep pembangunan. Hal tersebut
dipengaruhi oleh kekecewaan terhadap hasil
pembangunan yang terlalu bersandar pada
konsep pertumbuhan pada masa sebelumnya.
Pengalaman pembangunan menunjuk-
kan bahwa yang terjadi adalah rakyat di lapisan
bawah kurang menikmati kucuran hasil
pembangunan. Bahkan di banyak negara
kesenjangan sosial ekonomi semakin melebar.

Kesimpulan

Bila krisis sebagai suatu fenomena yang
akan kita eliminir, potensi sumber daya yang
akan kita kembangkan, serta revitalisasi potensi
sumber daya masyarakat kita angkat sebagai isu
strategis, maka pelaksanaan pendidikan luar
sekolah (PLS) sebagai sub sistem pendidikan
nasional dapat kita tampilkan sebagai salah satu
solusi untuk memecahkan persoalan bangsa
dewasa ini. Pendidikan luar sekolah (PLS)
dianggap paling efektif dalam meningkatkan
dan memberdayakan sumber daya, bukan hanya
karena diprediksi akan lebih murah dan praktis
dibanding dengan sistem pendidikan lainnya.
Akan tetapi yang lebih penting lagi, PLS telah
dilaksanakan di tengah kehidupan masyarakat
dalam bentuk warisan budaya seperti penge-
tahuan, sikap, nilai dari orang tua terhadap
anak-anaknya. PLS telah berkembang di tengah
kehidupan masyarakat berakar pada agama atau
kepercayaan serta tradisi masyarakat. Pen-
didikan luar sekolah tidak identik dengan
kursus-kursus keterampilan yang sederhana
saja, akan tetapi lebih jauh lagi PLS merupakan
pendidikan oleh dan untuk semua orang di
setiap tempat dan waktu. PLS menekankan pada
kesadaran dan tanggung jawab umum tentang
konsep masyarakat belajar (learning society),
organisasi belajar (learning organization), dan
belajar sepanjang hayat ( life long learning).
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Dalam konteks pendidikan sebagai
upaya mencerdaskan dan meningkatkan potensi
masyarakat bangsa, PLS bukanlah suplemen,
komplemen, maupun substitusi bagi pendidikan
sekolah. PLS dan pendidikan formal bergerak
dalam posisi sejajar. Hal lain yang amat penting
untuk menjadi pertimbangan bahwa PLS
sebagai solusi pemberdayaan masyarakat
Indonesia pada masa krisis dewasa ini, yaitu ;
bahwa PLS dipandang sebagai pendidikan yang
praktis dan kontekstual, program-programnya
dapat disusun sesuai dengan jenis, mutu, dan
tingkat kebutuhan riil para peserta didik (warga
belajar) serta lingkungan yang hanya seketika
atau dalam jangka waktu yang panjang. Teori
PLS diungkapkan dari pengalaman lapangan
yang teruji dan tidak berputar pada lingkarannya
sendiri ~ (inner  gyroscopic),  melainkan
memimpin, menyertai, atau segera mengikuti
dinamika masyarakat.

Ruang lingkup paket-paket kegiatan be-
lajar PLS mencakup bidang ilmu, teknologi,
humaniora, seni, dan lain-lain, dari tingkat
dasar, menengah, hingga tingkat tinggi. Kriteria
dan tingkat kualitas nilai kepribadian serta
kemahiran sebagai “output” yang diharapkan,
dikaji dari tuntutan lingkungan masyarakat,
pekerjaan, jabatan, dan organisasi profesi. Atas
dasar itulah maka ruang lingkup PLS merambah
ke dunia pendidikan pada organisasi-organisasi
bisnis, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi,
olahraga, kesehatan, dan bahkan agama. Secara
filosofis, PLS mengisyaratkan mampu berperan
untuk mendinamisasi masyarakat terhadap
potensi-potensi yang dimilliki, serta mampu
mengembangkan hubungan yang selaras antara
potensi atau sumber daya yang dimiliki dengan
lingkungan kehidupannya melalui kondisi bela-
jar, dengan demikian dapat diharapkan para
peserta didik (warga belajar) dapat: 1) melaku-
kan penyesuaian secara harmonis antara
perkembangan rohaniah dan jasmaniah, 2)
bersikap dan berperilaku positif serta menye-
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suaikan diri terhadap lingkungannya, 3)
mengembangkan kemampuan intelektual, ino-
vatif, dan kreatif, 4) menjadikan belajar sebagai
bagian kehidupannya untuk memajukan diri dan
lingkungannya.

Pada akhirnya, kita sadari bahwa
dampak krisis ekonomi terhadap kehidupan
masyarakat bangsa secara kongkret telah
menampakkan gejala sosial yang amat menge-
naskan, mulai dari kekurangan pangan, penu-
runan derajat kesehatan, penurunan pendapatan
perkapita, penurunan pendapatan pemerintah
(PAD), peningkatan angka pengangguran. Di
bidang pendidikan, kemerosotan perkembangan
terjadi dengan semakin membengkaknya angka
putus sekolah serta menurunnya angka partisi-
pasi kasar (APK). Fenomena di bidang pen-
didikan saat ini sungguh amat meresahkan
berbagai kalangan, oleh karena upaya penyela-
matan (recovery) dilakukan semata-mata agar
anak-anak Kkita tetap mampu bertahan di
sekolah, hingga tidak terjadi apa yang
dinamakan lose generation, hilangnya generasi
yang disebabkan kurang mampu membiayai
pendidikan. Demikian halnya dengan upaya
Jaring Pengaman Sosial (JPS) - Social Safety
Nets, semata-mata memberikan bekal agar
mampu bertahan hidup saat ini. Dikhawatirkan
hal tersebut bahkan akan membuat masyarakat
kita menjadi masyarakat manja, yang hanya
menunggu pemberian dan menjadi malas
bekerja keras. Jangan sampai upaya pemerintah
selama ini hanya semata-mata memberi ikan dan
bukan memberi pancing yang dapat memotivasi
masyarakat untuk bangkit dan berjuang
menghadapi kehidupan masa depan.

Dalam konteks pemberdayaan - em-
powering- masyarakat, pendidikan sangat ditun-
tut berperan untuk mampu membangkitkan
semangat dan kekuatan masyarakat, oleh karena
itu revitalisasi potensi melalui upaya-upaya
pendidikan, antara lain pendidikan luar sekolah,
terasa amat relevan dan signifikan.

59



